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Abstrak : Peningkatan aktivitas belajar dengan metode simulasi pembelajaran 
PKn kelas VI M.I.S Nahdhotusshibyan, Kuala Dua. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana peningkatan aktivitas pembelajaran PKn  di 
kelas VI MIS Nahdhotusshibyan, Kuala Dua. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode nsimulasi dengan bentuk penelitiannya adalah 
Penelitian Tindakan Kelas atau Classroom Action Research. Berdasarkan 
penerapan metode simulasi dilakukan guru berhasil dengan baik, hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan persentase rata-rata siklus  I sebesar 71%  kemudian 
meningkat menjadi 82,5% pada siklus II. Aktivitas siswa saat pembelajaran 
PKN pada pra siklus klasikal 38,6%. Persentase rata-rata siklus I sebesar 
61,35% meningkat menjadi 82,6% pada siklus II. Sedangkan aktivitas per 
siswa pra siklus nilai 57, meningkat pada siklus I sebesar 67,5 meningkat 
pada siklus II menjadi 79. Hal ini berarti penerapan metode simulasi 
meningkat ke aktivitas pembelajaran PKn kelas VI MIS Nahdhotusshibyan, 
Kuala Dua. 
 
Kata Kunci: Aktifitas belajar siswa, metode simulasi dan pembelajaran PKn. 
                                                 
Abstract: Improved methods of simulation learning activities with learning in 
the sixth grade Civics MIS Nahdhotusshibyan, Kuala Two. The research aims 
to find out how to increase learning activities in class VI Civics MIS 
Nahdhotusshibyan, Kuala Two. The research method used is the method 
nsimulasi the form of research is Classroom Action Research or Classroom 
Action Research. Based on the application of simulation methods do teachers 
work well, it can be seen from the increase in the percentage of the average 
cycle of 71% and then increased to 82.5% in the second cycle. PKN activity 
during the learning of students in pre-classical cycle of 38.6%. The average 
percentage of first cycle of 61.35% increased to 82.6% in the second cycle. 
While activity per student pre cycle value of 57, an increase of 67.5 in the 
first cycle increased to 79 in the second cycle. This means that the application 
of simulation methods to increase the activity of teaching sixth grade Civics 
MIS Nahdhotusshibyan, Kuala Two. 
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Pendidikan merupakan suatu proses untuk mengembangkan semua aspek 
kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap dan 
ketrampilan. Dalam buku psikologi pendidikan “Modul Orientasi Pembekalan 
CPNS” (2004:6) diartikan pendidikan secara luas  sebagai usaha sadar orang 
dewasa / pendidik untuk membantu membimbing pertumbuhan dan 
perkembangan anak ke arah kedewasaan. 
 Pembelajaran PKn di sekolah sering terkesan kurang menarik. PKn di 
anggap pelajaran yang agak membosankan bagi siswa MIS Nahdhotus 
Shibyan, mereka kurang aktif, mudah jenuh, dan acuh tak acuh. Salah satu 
upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar PKn siswa adalah dengan 
penggunaan metode yang tepat yaitu metode simulasi. 
 Dengan metode simulasi pembelajaran akan menjadi lebih hidup, 
siswa lebih bergairah dan lebih aktif.  Trinandita ( 1984) dalam Zainab ( 
Skripsi, 2011 : 4 ) menyatakan bahwa “ hal yang paling mendasar yang 
dituntut dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi 
antara guru dan siswa ataupun siswa itu sendiri”. 
 Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dengan 
Menggunakan Metode Simulasi dalam materi pemilu pada pembelajaran PKn 
di kelas VI MIS Nahdhotus Shibyan, Kuala Dua”.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk meningkatkan aktivitas 
belajar siswa dengan metode simulasi dalam materi pemilu pada pembelajaran 
PKn di kelas VI MIS Nahdhotus Shibyan, Kuala Dua, (2) Untuk mengetahui 
bagaimana rancangan pembelajaran PKn melalui penerapan metode simulasi 
materi pemilu di kelas VI MIS Nahdhotus Shibyan, Kuala Dua, (3) Untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran PKn melalui penerapan 
metode simulasi materi pemilu di kelas VI MIS Nahdhotus Shibyan, Kuala 
Dua dapat  ditingkatkan, (4) Untuk mengetahui bagaimana peningkatan 
aktivitas pembelajaran PKn melalui penerapan metode simulasi materi pemilu 
di kelas VI MIS Nahdhotus Shibyan, Kuala Dua. 
 Aktivitas berasal dari kata aktif (dalam Inda Putri Manroe, 2008) yang 
berarti giat / gigih. Rujanto ( 2002 : 23 ) mengemukakan aktivitas artinya 
keaktivan, aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara 
jasmani atau rohani. 
      Belajar menurut Muhammad Ali (2006 : 31) diartikan sebagai usaha  
seseorang untuk memperoleh pengetahuan dengan suatu proses didalamnya. 
Helgard dan Bower (1975) mendefinisikan belajar berhubungan dengan 
perubahan tingkah laku seseorang. Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah usaha atau upaya sadar seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan, pengalaman baru, sehingga terjadi perubahan tingkah laku. 
      Aktivitas belajar adalah segala kegiatan, kerja seseorang dalam 
keadaan sadar untuk memperoleh pengetahuan, pengalaman sehingga terjadi 
perubahan tingkah laku bagi dirinya yang mana perubahan tersebut akan 
bermanfaat bagi dirinya maupun bagi orang lain dalam kehidupannya. 
            Jenis-jenis aktivitas belajar menurut Paul B. Diendrich dalam 
Sadirman A.M (2010 : 101) menggolongkan aktivitas belajar sebagai berikut 
yaitu (1) Visual Activities, misalnya: membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, (2) Oral Activities, misalnya: bertanya, memberikan saran, 
mengeluarkan pendapat dan diskusi, (3) Listening Activities, misalnya 
mendengarkan, diskusi percakapan, (4) Writing Activities, misalnya menulis 
laporan, menyalin, (5) Drawing Activities misalnya menggambar, membuat 
grafik, diagram, (6) Motor Activities, misalnya melakukan percobaan, (7) 
Mental Activities, misalnya mengingat, menganalisis, mengambil keputusan, 
(8) Emotional Activities, misalnya berani, gembira, bergairah. Penerapan 
metode simulasi dalam artikel ini melakukan aktivitas siswa meliputi 
memperhatikan (Visual Activities), berani maju ke depan kelas (Emotional 
Activities), mendemonstrasikan (Motor Activities), berdiskusi (Listening 
Activities), serta bertanya jawab (Oral Activities). 
 Mulyana (2003 : 16) hal yang perlu dilakukan supaya siswa aktif : (1) 
siswa mengembangkan rasa percaya diri dan mengurangi rasa takut, (2) siswa 
diberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah, (3) melibatkan siswa dalam 
menentukan tujuan belajar dan evaluasi, (4) melibatkan siswa secara aktif dan 
kreatif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 
  Metode menurut Sagala (2003) : adalah cara yang digunakan oleh 
guru dalam memperoleh informasi yang berupa fakta, data dan konsep pada 
proses pembelajaran yang mungkin terjadi dalam suatu strategi.”  
 Menurut Aunur Rahman (2011 : 64) mengatakan sebagai metode 
mengajar simulasi dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan 
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip atau 
ketrampilan tertentu. 
 Oemar Hamalik (hal 196) “Simulasi merupakan latihan-latihan 
ketrampilan menuntut praktek yang dilaksanakan nantinya di dalam situasi 
kehidupan nyata. 
 Tujuan metode simulasi yaitu: (a) melatih ketrampilan tertentu baik 
bersifat profesional maupun kehidupan sehari-hari. (b) memperoleh 
pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip. (c) melatih memecahkan 
masalah. (d) meningkatkan keaktivan belajar. (e) memberikan motivasi 
belajar kepada siswa. (f) melatih siswa untuk mengadakan kerjasama, 
kreatifitas dan (g) melatih siswa untuk mengembangkan sikap toleransi. 
 Kelebihan dan kelemahan metode simulasi diantaranya: Kelebihannya 
yaitu (a) simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam menghadapi 
situasi yang sebenarnya kelak baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat 
maupun menghadapi dunia kerja (b) mengembangkan kreatifitas siswa (c) 
memupuk keberanian dan rasa percaya diri (d) memperkaya pengetahuan dan 
(e) dapat meningkatkan gairah siswa dalam proses pembelajaran. 
 Kelemahan metode simulasi diantaranya (a) pengalaman yang 
diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat dan sesuai dengan kenyataan di 
lapangan (b) pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi dijadikan alat 
hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi terabaikan (c) faktor 
psikologis seperti rasa malu dan takut sering memengaruhi siswa dalam 
melakukan simulasi. 
 Langkah-langkah kegiatan simulasi yaitu (a) penjelasan guru: Guru 
harus menjelaskan sejelas-jelasnya aktivitas yang harus dilakukan siswa 
berikut konsekwensinya (b) mengawasi (Refereeing) simulasi dirancang 
untuk tujuan tertentu dengan prosedur main tertentu (c) melatih (Coaching) 
supaya tidak melakukan kesalahan guru harus memberikan saran, petunjuk 
agar siswa tidak melakukan kesalahan (d) diskusi; guru mendiskusikan 
bersama siswa setelah proses simulasi selesai sesuai dengan situasi nyata 
(Real world). 
 Maridjo Abdul Hasymy (2010) dalam kurikulum 2004 
mengemukakan pendidikan kewarganegaraan didefinisikan sebagai mata 
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang baik 
yaitu warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajibannya sebagai warga negara cerdas, terampil dan berkarakter mulia 
sesuai dengan pancasila dan UUD 1945.  
 Berdasarkan kurikulum 2004, tujuan PKn SD ada 4 macam (a) 
berpikir kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan, 
(b) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab dan bertindak secara 
cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta anti 
korupsi, (c) berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri 
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia, (d) berintegrasi dengan 
bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak 
langsung. 
 
Metode  
 Metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif. Menurut 
Henry Guntur Tarigan (2009 : 118)  bahwa metode deskriptif melibatkan 
sekumpulan teknik yang digunakan untuk menentukan, melukiskan atau 
menggambarkan fenomena yang terjadi di kelas secara alamiah tanpa 
manipulasi.  
 Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas atau classroom action research. Dalam penelitian 
tindakan kelas ini digunakan model menurut Kemmis dan Taggart (dalam 
Iskandar 2009 : 49) dengan prosedur penelitian yang terdiri atas perencanaan 
tindakan observasi / evaluasi refleksi yang bersifat daur ulang atau siklus. 
  Menurut U. Husna Asmara (2008 : 2) secara umum tujuan penelitian 
tindakan kelas adalah untuk meningkatkan efektifitas dan kreatifitas proses 
pembelajaran. 
Penelitian Tindakan Kelas menurut Subyantoro (2011 : 24) 
mendefinisikannya sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu dengan dapat memperbaiki dan 
atau meningkatkan praktek-praktek pembelajaran di kelas secara profesional. 
 Dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif untuk meningkatkan aktivitas 
pembelajaran yang lebih efektif dan kreatif melalui metode simulasi pada 
pembelajaran PKn di kelas VI MIS Nahdhotusshibyan, Kuala Dua, kabupaten 
Kubu Raya. 
  Jenis penelitian ini bersifat kualitatif kolaboratif yaitu dalam 
penelitian ini penilaian dilakukan berdasarkan data-data dan fakta-fakta yang 
ditemukan di lapangan (sekolah) terhadap aktivitas belajar siswa, yang 
dilakukan bersama teman sejawat (kolaborator). 
  Subyek penelitian ini adalah guru yang mengajar PKn di kelas VI MIS 
Nahdhotusshibyan, serta siswa yang aktif belajar berjumlah 30 orang terdiri 
dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. 
  Teknik pengumpulan data menurut Nawawi ( 76 : 1985 ) yaitu teknik 
pengumpulan data merupakan kecermatan dalam memilih dan menyususn 
teknik dan alat pengumpul data yang sangat berpengaruh pada obyektifitas 
hasil penelitian. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini yaitu (1) Teknik observasi langsung yang dilakukan oleh teman 
sejawat sebagai kolaborator (2) Teknik pemberian tes (3) Teknik studi 
dokumenter.  
      Alat pengumpulan data penelitian ini adalah (1) Lembar observasi (2) 
Tes adalah tes tertulis yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
kemampuan siswa (3) Dokumentasi adalah catatan tentang kejadian atau 
peristiwa yang terjadi selama proses penelitian. 
 Analisis data dilakukan dengan teknik analisis logis, analisis yang 
didasarkan pada penalaran logis. Data dari data observasi atau kegiatan 
lainnya dari pelaksanaan siklus I dan siklus II pada Penelitian Tindakan Kelas 
dianalisis secara partisipasif dengan menggunakan teknik persentase dilihat 
dari kecenderungan yang terjadi dalam pembelajaran selama penelitian 
berlangsung. 
 Miles dan Huberman dalam Iskandar (2009 : 108), mengatakan bahwa 
analisis data PTK menggunakan kata-kata yang selalu disusun dalam sebuah 
teks atau dideskripsikan. Analisis data menggunakan 3 langkah yaitu reduksi 
( pemerolehan ) data, display/penyajian data dan pengambilan kesimpulan. 
 Data yang dianalisis secara partisipasif dengan menggunakan 
persentase  dilihat dari kecenderungan yang terjadi di dalam pembelajaran 
selama penelitian berlangsung terutama yang berhubungan dengan penerapan 
metode simulasi dalam materi pemilu pada siswa kelas VI MIS 
Nahdhotusshibyan, Kuala Dua. 
 Data yang dianalisis itu adalah (a) peningkatan aktivitas belajar siswa 
secara klasikal dengan menganalisis keaktifannya dalam proses pembelajaran 
kemudian dikategorikan kurang aktif, cukup aktif, aktif dan sangat aktif (b) 
peningkatan aktivitas belajar siswa dengan melihat hasil perbandingan belajar 
pada pra siklus, siklus I dan siklus II, dengan cara mempresentasikannya 
dilihat dari hasil rata-ratanya dan dianalisis dengan perhitungan statistik 
persentase yaitu: 
 
X % = 
n
N
 x 100% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 
aktivitas pada anak kelas VI MIS Nahdhatusshibyan, Kuala Dua dengan 
jumlah siswa sebanyak 30 orang siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki  
dan 12 siswa perempuan.  
 Penerapan metode simulasi dilakukan terhadap aktivitas guru pada 
pertemuan I dan II sebesar 71% dengan rincianhasil rata presentase 
penerapannya 67% siklus I pertemuan I dan pertemuan II rata-rata 75%. 
 Aktivitas belajar siswa secara klasikal dalam pembelajaran PKn 
materi pemilu pra siklus keaktifan siswa 28%, sangat aktif 10,6% sehingga 
menjadi 38,6%. Aktivitas siswa secara klasikal siklus I pertemuan I 58,7%, 
meningkat 19,1% dari pertemuan sebelumnya. Kemudian aktivitas siswa 
klasikal pembelajaran PKn Siklus I pertemuan II keaktifan siswa sebesar 64% 
meningkat 5,3%. 
 Penerapan metode simulasi terhadap aktivitas per siswa pembelajaran 
PKn siklus I pertemuan I dengan jumlah nilai 1950 rata-rata 65, meningkat 
pada pertemuan II dengan nilai rata-rata 70 naik 5% dari 65. 
 Pada aktivitas guru mengajar dengan penerapan metode simulasi 
siklus II pertemuan I dan II rata-rata 82,5% meningkat dari 71% pada siklus I. 
Peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas VI 
siklus II pertemuan I keaktifan siswa sebesar 73,2%, kemudian siklus II 
pertemuan II sebesar 92% meningkat sebanyak 18,8% dari 73,2% pada siklus 
II pertemuan I nilai 92 melampaui target sebesar 80%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa saat pembelajaran PKn dengan 
metode simulasi mengalami hasil yang memuaskan.  
 Berikutnya aktivitas belajar persiswa pembelajaran PKn siklus II 
pertemuan I hasil yang diperoleh sebesar 2150 rata-rata nilai 71,6 masih 
berada di bawah target 75, kemudian dilaksanakan kembali siklus II 
pertemuan II yang hasilnya sebesar 2600. Nilai rata-rata 86,6 mengalami 
kenaikan dari sebelumnya 71,6 naik sebesar 15% berarti melampaui target 
yang ingin dicapai yaitu 75. 
 Dengan demikian pembelajaran PKn pada kelas VI MIS 
Nahdhotusshibyan dapat berhasil dengan baik setelah menerapkan metode 
simulasi dalam materi pemilu. Terbukti dengan nilai aktivitas belajar siswa 
baik secara klasikal maupun per individual mengalami peningkatan yang 
sangat baik. 
 
 Pembahasan 
 Pembahasan penerapan aktivitas guru dalam pembelajaran PKn 
dengan metode simulasi pada siklus I pertemuan pertama ada 24 aspek yang 
diamati dengan persentase rata-rata 67% terdapat beberapa tindakan guru 
yang belum tercapai seperti penjelasan guru  tentang pemilu belum dipahami 
siswa, masih kurangnya motivasi dari guru, bimbingan dari guru masih 
kurang. 
 Pada pertemuan ke 2 siklus I persentase rata-ratanya 75% (di bawah 
100%) berarti masih ada tindakan guru yang belum tercapai yaitu penjelasan 
guru masih kurang dipahami siswa, kurang memberi motivasi, kurang 
menjelaskan model pembelajaran / metode simulasi. 
 Pembahasan aktivitas belajar siswa pra siklus klasikal keaktifan siswa 
sebesar 38,6% ditingkatkan pada siklus I pertemuan pertama sebesar 58,7% 
belum mencapai ketuntasan sebesar 70%, hal ini karena disebabkan oleh 
siswa masih belum fokus pada pembelajaran, siswa masih belum ada 
keberanian untuk maju dan masih belum banyak aktif. Pertemuan ke dua 
siklus I aktivitas siswa mencapai 64% meningkat 5,3% dari 58,7%. 
 Tentang pembahasan aktivitas guru dalam menerapkan metode 
simulasi pada siklus II pertemuan I mengalami kenaikan peningkatan rata-rata 
8%. Guru sudah banyak melakukan langkah-langkah pembelajaran PKn 
materi pemilu dengan metode simulasi. Guru menggunakan bahasa yang 
dipahami, melakukan penguatan. Pertemuan II  
 
        
81%+84%
2
= 82,5% > 65% ( nilai ketuntasan sekolah  ) 
 
 Bila dibandingkan dengan siklus I yaitu 71% menjadi 82,5% artinya 
bahwa penerapan metode simulasi dalam pembelajaran PKn materi pemilu 
berhasil guru lakukan dengan baik.  
 Selanjutnya pembahasan aktivitas belajar siswa secara klasikal 
pertemuan satu siklus dua keaktifan siswa sebesar 73,2% meningkat 9,2% 
dari sebelumnya 64%. Kemudian aktifitas belajar siswa mengalami 
peningkatan pada pertemuan dua dengan keaktifan siswa 92% kenaikan 
sebesar 28% dari sebelumnya pertemuan I sebesar 64%. Penerapan metode 
simulasi pembelajaran PKn materi pemilu pada kelas VI MIS 
Nahdhotusshibyan melampaui target yang ingin dicapai sebesar 70% yaitu 
78%. 
 
 
64%+92%
2
= 78% > 70%  ( nilai ketuntasan sekolah ) 
 Pembahasan aktivitas belajar secara individu (per siswa) nilai 1850 
dibagi 30 menjadi 61.7%. Pertemuan I siklus I aktivitas belajar per siswa nilai 
1950 rata-rata 65 dibawah target 75 dilanjutkan ke pertemuan II diperoleh 
jumlah nilai 2100 rata-rata 70. Kemudian pada pertemuan I siklus II 71,6% 
dan meningkat lagi menjadi 86,6% pada siklus II di atas target 75. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa (1) dengan menggunakan metode simulasi pembelajaran PKn tentang 
pemilu pada siswa kelas VI MIS Nahdhotusshibyan, kuala dua aktivitas 
belajar siswa semakin meningkat, terbukti peningkatan klasikal maupun per 
individu dari tahap pra siklus hingga siklus dua. (2) Rancangan pembelajaran 
dalam penerapan metode simulasi dilakukan dengan baik menggunakan 
langkah-langkah prosedural model Penelitian Tindakan Kelas dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi, analisis data dan penyusunan 
laporan (3) Pelaksanaan pembelajaran PKn di kelas VI MIS 
Nahdhotusshibyan, Kuala Dua dapat meningkatkan rasa antusiasme, 
semangat, gairah, motivasi siswa dalam belajar (4) Penerapan metode 
simulasi meningkatkan aktivitas pembelajaran di kelas VI MIS 
Nahdhotusshibyan, Kuala Dua secara klasikal maupun individu. Pada pra 
siklus klasikal 38,6% meningkat menjadi 58,7%. Siklus I pertemuan II 
meningkat pada pertemuan II 64%, pada siklus II dari 73,2% pada pertemuan 
II menjadi 92%. Kemudian aktivitas persiswa dari 57% menjadi 65% 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 70% pada siklus II pertemuan I 71,6% 
meningkat menjadi 86,6% dari siklus II pertemuan II. 
 
      Saran 
 Ada beberapa saran yang penulis sampaikan berdasarkan penelitian 
yaitu (1) Hasil penelitian ini hendaknya menjadikan guru SD / Madrasah 
dapat memperhatikan dan mengembangkan metode pembelajaran dalam 
setiap kegiatan pembelajaran PKn maupun materi pelajaran lainnya (2) Guru 
hendaknya melakukan motivasi atau terobosan dalam mengelola 
pembelajarannya di kelas selalu berpikir ke depan (3) Untuk meningkatkan 
penggunaan metode simulasi dalam pembelajaran PKn, guru harus banyak 
melakukan refleksi diri terhadap kegiatan pembelajaran. (4) Tidak semua 
materi pembelajaran PKn bisa diterapkan menggunakan metode simulasi, 
karena metode ini hanya cocok digunakan pada pembelajaran  yang 
mempunyai rangkaian tahapan kejadian di dalamnya seperti materi pemilu 
yang peneliti tulis. 
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